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ABSTRAK

Reska Fithriya Armandary 8105123225. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada PT Aneka Tambang (Persero) Tbk Unit Pengolahan dan Pemurnian Logam  
Mulia. Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi,  
Jurusan  Ekonomi  dan  Administrasi,  Fakultas  Ekonomi,  Universitas  Negeri  
Jakarta, Mei 2015.
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan  
yang  telah  dilakukan  selama  PKL  dengan  tujuan  memenuhi  salah  satu  
persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.
Beralamat di jalan Raya Bekasi Km. 18 Pulogadung Jakarta Timur, PT Aneka  
Tambang (Persero) Tbk Unit Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia bergerak 
di  bidang  pemurnian  dan  pengolahan  logam  mulia  serta  penjualan  dan  
pembelian logam mulia baik secara retail maupun dalam partai besar. Praktik  
Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak tanggal 5  
Januari 2015 s.d. 30 Januari 2015 dengan 5 hari kerja, Senin-Kamis pada pukul  
7:00 s.d. 15:00 dan hingga pukul 16:00 pada hari Jum’at. Praktikan mengarsip  
bukti-bukti transaksi, mengarsip data faktur serta mencetak faktur. Selama masa 
pelaksanaan,  praktikan  dibimbing  oleh  pegawai  bagian  keuangan.  Meski  
mengalami  kendala,  Praktik  Kerja  Lapangan  tetap  dapat  kembali  berjalan.  
Praktikan memperoleh banyak pengetahuan dan wawasan dari setiap kegiatan  
yang ditugaskan oleh perusahaan.
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KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Tuhan yang Maha Esa atas penyertaan dan karunia-Nya 

sehingga praktikan dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Praktik Kerja 

Lapangan yang dilaksanakan di PT Aneka Tambang (Persero) Tbk Unit Pengolahan 

dan Pemurnian Logam Mulia.  

Begitu banyak pelajaran yang telah diperoleh. Berbagai tantangan dan 

kendala pun dihadapi praktikan dalam proses penyusunan Laporan Praktik Kerja. 

Ungkapan terima kasih praktikan tujukan kepada pihak-pihak yang telah memberi 

bimbingan, arahan, maupun dorongan kepada praktikan. 

1. Tuhan yang Maha Esa, atas penyertaan dan karuniaNya; 

2. Orangtua yang senantiasa memberikan dukungan dan semangat; 

3. Bapak Drs. Dedi Purwana, M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta; 

4. Bapak Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si. selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

5. Ibu Dr. Siti Nurjanah, SE., M.Si selaku Ketua Program Studi S1 Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

6. Ibu Santi Susanti, S.Pd., M.Ak. selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

7. Ibu Sri Zulaihati, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah memberikan 

arahan dan bimbingan kepada praktikan dalam penyusunan laporan Praktik 

Kerja Lapangan; 
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8. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang telah 

memberi bimbingan dan semangat kepada praktikan; 

9. Seluruh staf Fakultas Ekonomi dan BAAK Universitas Negeri Jakarta; 

10. Bapak Dana selaku HRD di PT ANTAM (Persero) Tbk UBPP-LM  

11. Ibu Nia selaku bagian Perpajakan di PT ANTAM 

12. Bapak Ilham selaku bagian Keuangan di PT ANTAM 

13. Seluruh karyawan PT Aneka Tambang (Persero) Tbk UBPP-LM  

14. Teman-teman di kelas Pendidikan Akuntansi Reguler 2012 Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta atas segala dukungan dan semangat 

yang telah dicurahkan kepada praktikan. 

 Dalam setiap hal tentu terdapat kelebihan dan kekurangan, begitu pula 

dengan laporan ini. Kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat diharapkan 

dalam proses penyempurnaan. Semoga dapat memberi manfaat bagi para 

pembaca. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang PKL 

Perguruan tinggi adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

mempersiapkan mahasiswa untuk dapat bermasyarakat, khususnya pada disiplin 

ilmu yang telah dipelajari ketika mengikuti perkuliahan. Dalam dunia pendidikan 

hubungan antara teori dan praktek merupakan hal penting untuk membandingkan 

serta membuktikan sesuatu yang telah dipelajari dalam teori dengan keadaan 

sebenarnya dilapangan.  

Salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia khususnya dalam 

pendidikan perguruan tinggi adalah melalui program praktek kerja lapangan yang 

merupakan sarana penting bagi pengembangan diri dalam dunia kerja yang nyata. 

Kegiatan PKL ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan 

mahasiswa untuk mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja dan 

perkembangan kompetensi dalalm bidangnya sesuai dengan yang telah diajarkan di 

perkuliahan. Salah satu program pemerintah yaitu menetapkan tujuan pendidikan 

untuk mengasilkan manusia yang terampil dan layak kerja di berbagai sektor 

pembangunan dimana pembangunan nasional pada saat ini mempunyai tujuan 

untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan mandiri. 

1 
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Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara 

memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dengan tugas 

langsung di Lembaga BUMN, BUMD, Perusahaan Swasta, dan Instansi 

Pemerintahan setempat. Praktek Kerja Lapangan (PKL) memberi kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengabdikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh di kampus. 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan wujud relevansi antara teori yang 

didapat selama di perkuliahan dengan praktek yang ditemui baik dalam dunia usaha 

swasta maupun pemerintah. 

Praktek Kerja Lapangan dipandang perlu karena melihat pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi yang cepat berubah. Praktek Kerja Lapangan (PKL) akan 

menambah kemampuan untuk mengamati, mengkaji serta menilai antara teori 

dengan kenyataan yang terjadi dilapangan yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kualitas managerial mahasiswa dalam mengamati permasalahan dan persoalan, baik 

dalam bentuk aplikasi teori maupun kenyataan yang sebenarnya. 

Program praktek kerja lapangan yang diselenggarakan oleh Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk terjun langsung ke dunia kerja, sehingga mahasiswa dapat menerapkan teori-

teori yang telah diajarkan di perkuliahan ke dalam pelaksanaan Praktek Kerja 

Lapangan ini. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Berdasarkan latar belakang pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan diatas, 

maksud dari kegiatan PKL yang diterapkan oleh Universitas Negeri Jakarta adalah:  

1. Meningkatkan hubungan kerjasama antara perguruan tinggi dengan 

instansi.  

2. Membandingkan pengetahuan akademis yang didapat di bangku 

perkuliahan dengan dunia kerja yang nyata dan diaplikasikan dengan 

baik. 

3. Dapat mengetahui kondisi pekerjaan di lapangan secara langsung dan 

nyata, dan juga lebih mengenal keadaan yang sesungguhnya. 

4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk beradaptasi dengan 

suasana atau iklim lingkungan kerja yang sebenarnya baik sebagai 

pekerja mandiri terutama berkenaan dengan disiplin kerja. 

5. Sebagai sarana komunikasi antara mahasiswa dengan instansi atau kantor 

tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan 

Selain itu ada pula beberapa tujuan yang diharapkan dapat tercapai, antara 

lain: 

1. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas 

professional yang memiliki pengetahuan, keterampilan serta keahlian 

yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Mendorong mahasiswa supaya dapat menciptakan lapangan kerja bagi 

dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. 
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3. Untuk menjalankan kewajiban PKL yang merupakan mata kuliah 

prasyarat wajib bagi mahasiswa jurusan Ekonomi dan Administrasi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

4. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab praktikan dalam 

melaksanakan tugas sehingga diharapkan dapat menjadi lulusan yang 

siap terjun di dunia kerja. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Dengan dilakukannya Praktik Kerja Lapangan, berikut adalah manfaat yang 

dapat diperoleh masing-masing pihak yang terkait dalam program tersebut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menguji dan mengukur kemampuan yang dimiliki mahasiswa 

dalam menghadapi situasi dunia kerja yang sebenarnya. 

b. Agar mahasiswa dapat mengetahui bagaimana cara mengatasi 

kendala yang dihadapi dalam dunia kerja. 

c. Mendapat pengetahuan baru yang baru mengenai bidang kerja 

yang nyata selama melaksanakan PKL yang belum didapatkan 

selama perkuliahan 

d. Sarana dalam melatih keterampilan mahasiswa sesuai dengan 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Lembaga dapat menjalin kerjasama dengan dunia usaha, Lembaga BUMN, 

BUMD, Perusahaan Swasta, dan Instansi Pemerintahan. Praktek Kerja Lapangan 

dapat mempromosikan keberadaan Akademik di tengah-tengah dunia kerja. 

3. Bagi Tempat PKL 

a. Sebagai sarana untuk mempererat hubungan positif antara Instansi 

dengan Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi. 

b. Sebagai sarana promosi untuk memenuhi kebutuhan lulusan 

Akuntansi UNJ. 

c. Memberikan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas perusahaan serta ikut memajukan 

pembangunan dalam bidang pendidikan. 

 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di salah satu 

Instansi Pemerintah, yaitu PT. Aneka Tambang Tbk UBPP Logam Mulia. Berikut 

adalah identitas lembaga tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan, 

Nama Perusahaan : PT. ANTAM (Persero) Tbk 

     Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam 

Mulia 

Alamat   : Jalan Raya Bekasi KM 18 
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     Pulo Gadung, Jakarta 13010 

Telepon  : (021) 4757108 

Faksimili  : (021) 4750665 

Email   : logammulia@antam.com , lm@logammulia.com  

Website  : www.logammulia.com  

 

Adapun yang menjadi bahan pertimbangan praktikan dalam melaksanakan 

program PKL pada perusahaan tersebut, yakni sebagai langkah implementasi ilmu 

selama duduk di bangku perkuliahan karena perusahaan tersebut bergerak di bidang 

pegolahan logam mulia dengan kapabilitas tinggi sebagai instansi pemerintahan 

(BUMN). Oleh karena itu, praktikan tertarik untuk mempelajari secara lebih 

mendalam menegnai proses keuangan yang dilakukan perusahaan. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, 

terhitung sejak tanggal 5 Januari 2015 s.d 30 Januari 2015. Dalam melaksanakan 

praktik tersebut, waktu kerja praktikan ditentukan dan diatur oleh pihak Logam 

Mulia (LM). 

Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

melakukan persiapan dengan membuat surat izin PKL di BAAK (Biro Administrasi 

mailto:logammulia@antam.com
mailto:lm@logammulia.com
http://www.logammulia.com/
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Akademik dan Kemahasiswaan). Surat izin tersebut dibuat dengan cara melakukan 

pengajuan melalui surat pengantar yang diperoleh dari bagian administrasi 

kemahasiswaan fakultas. Pengajuan tersebut dilakukan pada bulan desember 2014. 

Selanjutnya, praktikan memberikan surat izin tersebut kepada bagian SDM dan 

Finance PT ANTAM (Persero) Tbk Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam 

Mulia. Pada akhir bulan Desember 2014, praktikan memperoleh konfirmasi dari 

pihak perusahaan bahwa praktikan diizinkan untuk melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 1 (satu) 

bulan, terhitung sejak tanggal 5 Januari 2015 s.d 30 Januari 2015. Sesuai dengan 

kontrak perjanjian awal, jam kerja dilaksanakan setiap hari Senin s.d Kamis pada 

pukul 07:00-15:00 WIB dan hari Jumat pada pukul 07:00-16:00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan mulai melakukan penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan 

yang menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan, sejak 

bulan Februari 2013. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Pertama kali didirikan pada tahun 1930 oleh seorang pedagang emas 

bernama RT Braakensiek dengan lokasi berpindah-pindah. Pada tahun 1937 mulai 

menetap di jalan Gajah Mada nomor 84 Jakarta Pusat dengan mulai memurnikan 

emas rongsok dan hasil tambang dari Bengkulu dan Cikotok. Pada tahun 1949 telah 

menjadi perusahaan legal yang bernama NV Essaieur en Affinage Bedrijf v/h RT 

Braakensiek. Kemudian perusahaan tersebut diambil alih oleh Bank Industri 

Negara dan berubah nama menjadi PT Logam Mulia (Logam Mulia Ltd) pada tahun 

1957. 

Sesuai dengan PP No. 281/1961 pada tanggal 1 Januari 1961, statusnya 

berubah menjadi PN Logam Mulia. Selanjutnya pada tanggal 31 Desember 1974 

berdasarkan PP No. 320/1974 berubah menjadi salah satu unit produksi dari PT 

Aneka Tambang (Persero) yang kemudian disebut Unit Pengolahan dan Pemurnian 

Logam Mulia (Precious Metal Refinery) dan sejak 1 April 1979 perusahaan 

berpindah dari jalan Gajah Mada ke Pulogadung Jakarta Timur hingga saat ini. 

Bisnis utama Logam Mulia bergantung langsung pada supply dari beberapa 

perusahaan tambang nasional dan unit bisnis tambang emas Pongkor. Maksimum 

kapasitas produksi Logam Mulia sekitar 60 ton emas dan 250 ton perak per tahun. 
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Dari kapasitas maksimum tersebut, kini hanya digunakan sekitar 60% dari 

keseluruhan dan masih berusaha untuk meningkatkan dari tambang emas baru. 

UBPP Logam Mulia memproduksi kemurnian tinggi emas dan perak 

dengan Merek Dagang LM (Logam Mulia) yang dipatenkan oleh Direktorat 

Jenderal Hak Cipta, Paten, dan Merek Departemen Kehakiman Republik Indonesia 

dengan No. 3299290 yang ditandai pada kemasan batang Emas dan Perak baik pada 

pasar domestik maupun internasional.  

Pada tanggal 18 Oktober 1986 dengan otorisasi dari Dirjen Pertambangan 

Umum Departemen Pertambangan dan Energi No.632.K/2016/040000/1986, PT 

Aneka Tambang (Persero) Tbk UBPP Logam Mulia ditunjuk sebagai assayer resmi 

untuk ekspor emas dan perak. 

Setelah melewati prosedur pengujian, Logam Mulia berhasil menjadi 

anggota London Bullion Market Association (LBMA). Batang Logam Mulia 

diperiksa dan diuji oleh pihak independen. London Bullion Market Association 

secara resmi didirikan pada 14 Desember 1987. Keanggotaan asosiasi diberikan 

kepada perusahaan dan organisasi lain yang secara aktif terlibat dalam 

perdagangan, pemurnian, peleburan, pengujian, dan/atau pengangkutan kubah 

emas dan/atau perak. Kriteria kuantitatif LBMA mengenai tingkat produksi 

minimum untuk pemurnian adalah 10 ton per tahun untuk emas dan 30 ton per tahun 

untuk perak. 

Laboratorium pengujian Logam Mulia telah terakreditasi ISO Guide 25 

berdasarkan Komite Akreditasi Nasional No. 53/ALP/KAN/04/1999 yang meliputi 
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akreditasi pembuatan emas, perak, dan paduan baik emas, perak, dan analisis 

platinum. Akreditasi tersebut memungkinkan laboratorium untuk menerbitkan 

sertifikat uji sesuai ISO Guide 25 Standard. Dalam rangka mengikuti 

perkembangan peraturan dan akreditasi baru, saat ini Logam Mulia telah meng-

upgrade ISO Guide 25 Standard ke dalam ISO 17025 Standard. 

Unit Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia memiliki visi dan misi 

tersendiri dalam menjalankan bisnisnya. Tentu ini dilakukan agar kemajuan 

perusahaan dapat lebih terarah dengan benar. Selain itu, PT ANTAM (Persero) Tbk 

yang merupakan kantor pusat memiliki logo korporasi yang mewakili seluruh 

makna bagian perusahaan. 

1. Visi dan Misi Perusahaan 

Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia (UBPP LM) 

merupakan salah satu dari 5 (lima) unit bisnis yang dimiliki PT Aneka Tambang 

(Persero) Tbk. Berkat pengalaman yang sangat handal dari tenaga ahli pemurnian 

seni desain medali industri dan pembuatan bahan industri sejak zaman Braakensiek 

(Belanda) pada tahun 1930, UBPP Logam Mulia menjadi satu satunya pabrik 

pemurnian logam mulia di Indonesia yang memurnikan seluruh jenis lantakan 

emas, perak dan platina, baik dari tambang maupun rongsokan (scrap) yang berasal 

dari tambang Kontrak Karya maupun hasil Tambang Rakyat. 
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a. Visi Perusahaan 

Menjadi mitra strategis terpercaya bagi pelanggan perusahaan yang 

berharga dengan memberikan layanan berkualitas tinggi dan paling efektif dalam 

bidang pemurnian, produk manufaktur, dan perdagangan logam mulia. 

b. Misi Perusahaan 

1) Menjamin mutu produk dan layanan secara profesional untuk 

mencapai kepuasan pelanggan. 

2) Berupaya mencegah terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat 

kerja, dan pencemaran lingkungan serta meningkatkan kinerja K3 

dan Lingkungan. 

3)  Lingkungan dan K3 dikelola dengan mematuhi persyaratan 

perundangan yang berlaku. 

4) Inovasi dan penerapan teknologi tepat guna untuk meningkatkan 

nilai tambah bagi perusahaan dan mitra serta efisiensi dalam 

pemanfaatan sumber daya. 

5) Aktif berperan untuk perbaikan proses bisnis melalui peningkatan 

kompetensi pegawai dan sistem secara berkesinambungan serta 

berpartisipasi bagi kesejahteraan masyarakat sekitar wilayah 

operasi. 

2. Logo Korporasi ANTAM 

ANTAM memiliki konsep brand “Tiga Gunung”, yakni tiga gunung yang 

merepresentasikan sumber daya mineral dari produk produk ANTAM. Logo ini 

merepresentasikan sumber mineral dan produk yang terdiversifikasi. 
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Ketiga gunung tersebut muncul dari sebuah lengkungan yang 

merepresentasikan planet bumi atau alam. Di bawah lengkungan tersebut terdapat 

refleksi dari ketiga gunung yang menggambarkan sumber daya mineral yang 

terdapat di perut bumi. Pembagian logo menjadi dua bagian yang menggambarkan 

dua jenis kegiatan penambangan, yakni tambang terbuka dan tambang bawah tanah. 

Logo ANTAM pada bagian bawah, merepresentasikan bahwa ANTAM 

memiliki kompetensi penambangan di dalam perut bumi dan membawanya ke 

permukaan untuk diolah menjadi logam mulia. Bentuk logo yang simetris dan corak 

huruf logo dengan huruf ‘T’ kapital di tengah menggambarkan stabilitas, kekuatan, 

soliditas, bahkan harmoni. 

Logo ANTAM juga mencakup atribut brand: 

 Pilar : Pertambangan, diversifikasi, terkemuka, besar 

 Atribut rasional : Profesional, kehati-hatian, tanggung jawab, 

terpercaya 

 Atribut pribadi : Progresif, dinamis, terbuka 

c.  Prestasi yang Telah Dicapai 

Selama masa perkembangannya, PT Aneka Tambang (Persero) Tbk UBPP 

Logam Mulia telah meraih berbagai prestasi berikut: 

1. London Bullion Market Association 

Akreditasi dari London Bullion Market Association (LBMA) pada 1 Januari 

1999 sebagai Kompetensi Nilai Jual Logam Mulia di Pasar Emas Internasional dan 
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Domestik. Selain itu, menjadi satu-satunya pengolahan dan pemurnian emas di 

Indonesia. 

2. Dubai Good Delivery  

Sertifikasi Dubai Good Delivery pada tahun 2005 sebagai Kompetensi 

Produk Logam Mulia di Pasar Internasional. 

3. ISO 140012004  

Sertifikasi ISO pada Mei 2003 diterima sebagai Standar Sistem Manajemen 

untuk Lingkungan Sistem Manajemen. 

4. ISO 9001-2008 

Akreditasi ISO pada tahun 1999 sebagai Standar Sistem Manajemen Mutu. 

5. KAN 

Sertifikasi Komite Akreditasi Nasional (KAN) pada tahun 2007 sebagai 

Laboratorium Pengawasan Kualitas UBPP Logam Mulia. 

B.  Struktur Organisasi 

Peran utama dari tiap satuan kerja organisasi UBPP Logam Mulia adalah 

sebagai berikut: 

a.  Divisi Operasi 

Mengelola proses pengolahan dan pemurnian, manufaktur, pengembangan 

bisnis dan rekayasa teknologi, dan pemeliharaan peralatan yang terbagi ke dalam 4 

(empat) bagian, yakni: 
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1. Bagian Pemurnian 

Melakukan proses pemurnian emas, pemurnian perak, peleburan emas dan 

perak, mengolah limbah dan lingkungan, serta mengelola pemeliharaan pabrik. 

2. Bagian Manufaktur 

Memproduksi barang medali seperti lencana dan aneka industri lainnya 

seperti koin, cincin, dan liontin. 

3. Bagian Pengembangan Bisnis dan Rekayasa 

Mengembangkan mutu produk, proses pengolahan, teknologi pengolahan, 

serta rnelakukan inovasi produk baru. 

4. Bagian Pemeliharaan 

Melakukan pemeliharaan peralatan yang dibutuhkan dalam proses 

pengolahan dan pemurnian logam mulia. 

b. Bagian Kontrol Kualitas 

Mengelola manajemen mutu, laboratorium analisis, dan memeriksa mutu 

pemurnian dan manufaktur logam mulia, serta mengemas produk. 

c.  Bagian Keuangan 

Melaksanakan seluruh aktivitas keuangan, bertanggung jawab terhadap 

pendapatan dan pengeluaran keuangan, memeriksa bukti kas keluar dan bukti kas 

masuk, membuat laporan keuangan setiap bulannya, mendukung strategi bisnis dan 

operasi perusahaan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh perseroan. 
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Bagian keuangan terdiri dari 3 (tiga) sub bagian, yaitu: 

1. Akuntan, dengan tugas: 

a. bertanggung jawab atas pencatatan jurnal umum untuk setiap 

transaksi keuangan yang dilakukan perusahaan; 

b. bertanggung jawab atas aktivitas keluar masuknya keuangan 

perusahaan; 

c. memeriksa dan menandatangani bukti kas keluar dan bukti kas 

masuk perusahaan; serta 

d. Membuat laporan keuangan setiap bulannya. 

2.    Perpajakan dan Tresuri, dengan tugas: 

a. membuat faktur (invoice); 

b. melakukan pembayaran kepada pihak kedua, yaitu supplier; 

c. melakukan input data piutang; dan 

d. membuat rekapitulasi laporan pajak yang akan dikirim ke kantor    

pusat. 

3.  Kasir, dengan tugas: 

a. melakukan input data kas masuk dan kas keluar; 

b. melayani permintaan pembayaran dan penerimaan melalui kas; 

c. melakukan kegiatan stock opname kas; dan 
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d. melakukan pengelolaan kas kecil. 

d. Bagian SDM, CSR, dan Pelayanan Umum 

Merekrut, mempertahankan dan mengembangkan sumber daya manusia 

pada setiap jenjang jabatan, mengelola kegiatan terkait tanggung jawab sosial 

perusahaan (Corporate Social Responsibility), serta mengelola kegiatan pelayanan 

umum dan pelayanan kesehatan. 

e. Bagian Pemasaran 

Mengelola dan mengembangkan strategi dan rencana pemasaran jasa 

pemurnian emas dan manufaktur logam mulia serta memberikan pelayanan yang 

terbaik bagi pelanggan melalui pemenuhan standar komoditas perusahaan. 

f. Bagian Pengadaan (Procurement) 

Melakukan proses administrasi pengadaan dan kontrak serta penyediaan 

kebutuhan barang dan jasa untuk keperluan operasional dan satuan kerja lainnya 

dalam perusahaan. 

Bagan struktur organisasi UBPP LM dapat dilihat pada lampiran 8. 

Sedangkan PT ANTAM (Persero) Tbk yang merupakan kantor pusat yang terletak 

di jalan Letjend. TB Simatupang No. 1 Lingkar Selatan Tanjung Barat Jakarta 

Selatan dapat dilihat pada lampiran 9. 

Peraturan kerja yang umum berlaku di UBPP LM antara lain: 

1. bagi setiap pegawai, dalam seminggu bekerja selama lima hari mulai 

dari hari Senin hingga Jumat, sedangkan pada hari Sabtu dan Minggu, 
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libur. Jam kerja dimulai pada pukul 07:00 s.d. 15:30. Sedangkan untuk 

hari Jumat, jam kerja berakhir pada pukul 16:30; 

2. semua pegawai wajib mengenakan seragam kerja yang telah 

ditentukan; 

3. dilarang membawa barang yang mengandung logam ke dalam 

kawasan pabrik  pengolahan logam; 

4. tenaga kerja yang secara sengaja mengambil barang atau produk milik 

perusahaan akan dikenakan sanksi pemecatan; dan 

5. tamu yang datang wajib melapor kepada petugas keamanan dan 

mengenakan tanda pengenal. 

UBPP Logam Mulia memberikan fasilitas bagi para karyawan antara lain: 

1. pelayanan kesehatan gratis setiap saat dan pengecekan kesehatan bagi 

setiap karyawan selama setahun sekali; 

2.  pemberian makan siang pada setiap hari kerja; 

3. kesempatan untuk mendapatkan beasiswa bagi tiga anak berprestasi dari 

karyawan; serta 

4. penghargaan bagi tenaga kerja yang telah bekerja selama 25 tahun. 

Selain fasilitas di atas, tenaga kerja juga diberikan tunjangan tunjangan dari 

perusahaan, antara lain tunjangan perusahaan, tunjangan jabatan, tunjangan prestasi 

kerja, tunjangan unit bisnis, premi, dan lain lain. Perusahaan juga menyediakan 

sarana ibadah berupa mushola untuk para pekerja. Selain itu, para pekerja UBPP-

LM terdaftar di Jamsostek (Jaminan Sosial Tenaga Kerja). 



18 
 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Dalam beberapa tahun terakhir, Logam Mulia meningkatkan usahanya 

dengan memberikan kualitas layanan yang baik guna memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Selain itu, Logam Mulia juga menerapkan teknologi tepat guna dan 

efisien yang ramah lingkungan. Logam Mulia memiliki bisnis inti, yaitu: 

a. Pemurnian, 

b. Manufaktur, 

c. Perdagangan, dan 

d. Pengujian. 

Produk utama Logam Mulia termasuk di antaranya: 

1. Pengecoran Batang 

2. Pencetakan/Peleburan Batang 

3. Koin Dinar & Dirham 

4. Produk industri 

a. Paduan emas Palladium 

b. Perak Granuls 

c. Lempengan & Kawat Emas/Perak 

d. Nitrat Perak 

e. Jarum Uji 
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f. Labware Platina 

Berikut adalah perincian dari tiap bisnis inti yang dilakukanmperusahaan. 

a. Layanan Pemurnian 

Secara singkat, proses pemurnian emas dan perak digambarkan sebagai 

berikut: 

1. dore/scrap yang mengandung kadar perak tinggi yang berasal dari 

tambang ataupun pabrik perhiasan dilebur dalam dapur (perapian) pada 

temperatur 1.200o C untuk dilakukan pengambilan sampel dan dicetak 

menjadi anode dore/lantakan yang disiapkan untuk proses elektrolisis 

dalam media asam nitrat; 

2. hasil elektrolisis adalah kristal-kristal perak murni yang selanjutnya 

dicuci, dilebur, dan digranulasi menjadi butiran-butiran kecil (granul) 

yang siap dipasarkan ataupun diekspor. Sedangkan lantakan/scrap yang 

memiliki kadar emas tinggi akan langsung dilebur di Tungku Induksi 

untuk dilakukan proses Chlorinasi; 

3. output dari proses ini berupa anoda emas yang kemudian diproses 

secara electrorefining untuk menghasilkan emas murni dengan kadar 

99,99%. Selanjutnya hasil proses pemurnian dicetak menjadi emas 

batangan (gold bar) atau menjadi emas murni granules. Proses 

pemurnian di UBPP LM menggunakan teknologi yang cukup handal. 

Selain itu, praktik operasi dilakukan sesuai standar Internasional, hal ini 

dibuktikan dengan pengakuan secara Internasional produk akhir berupa 
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emas batangan (gold bar) dengan diperolehnya sertifikasi LBMA 

(London Bullion Market Association) serta masuk dalam Good 

Delivery List of Acceptable Refiners of Gold Bars sejak tanggal 01 

Januari 1999; 

4. khusus untuk Pemurnian Platina, masukan (feed) berasal dari tambang 

berupa Konsentrat (Scubben) atau berupa Rongsok Platina (Platina 

Scrap) yang berasal dari industry dan laboratorium analisa.  

Sedangkan proses pemurniannya menggunakan metode pemurnian 

hydrometallurgy. 

Produk akhir yang dihasilkan antara lain: 

1. Emas Batangan dan Butiran Emas berkadar 99,99%; 

2. Butiran Perak Murni berkadar 99,95%; dan 

3. Platina Murni berkadar 99,5%. 

Jasa Pemurnian (Refining) UBPP Logam Mulia bersifat: 

1. Handal : Metode yang terakreditasi, berpengalaman, dan 

transparan. 

2. Presisi : Memilki integritas, akurasi yang tinggi, pengambilan 

sampel secara berhati-hati, dan prosedur yang ketat. 

3. Berkualitas : Beroperasi dengan Sistem Manajemen ISO 9001, 

14001, dan ISO 17025. 
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4. Pengiriman Tepat Waktu : Proses pengiriman yang bersaing dan 

tepat waktu. 

 

b. Layanan Manufaktur 

Suatu mahakarya dan raihan prestasi layak dimaknai dengan sesuatu yang 

bernilai tinggi. Emas dan perak merupakan wujud nyata barang berharga yang 

memiliki nilai yang terus bertambah dan tidak lekang oleh masa. 

UBPP Logam Mulia menjadi satu-satunya produsen emas di Indonesia yang 

telah mendapatkan akreditasi Good Delivery dan London Bullion Market 

Association (LBMA) atas kemurnian yang terpercaya. 

Layanan manufaktur PT ANTAM (Persero) Tbk UBPP Logam Mulia terdiri 

2 (dua) macam, yakni: 

1. Pencetakan Berbasis Produk 

Proses desain merupakan tahapan bagi perancang untuk menuangkan ide 

melalui penggabungan keahlian manual dengan teknologi komputer untuk 

melahirkan desain yang kreatif. Desain akhir dituangkan menjadi dies (matrijs) 

dengan menggunakan teknologi CNC Engraving Machine beresolusi tinggi yang 

kemudian menghasilkan relief berpresisi. 

Rangkaian produksi meliputi peleburan, Rolling Blank, dan proses 

pencetakan dengan menggunakan mesin Press bertekanan tinggi yang kemudian 

menghasilkan permukaan koin dan medali yang bernilai artistik. Pada tahap akhir 
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dilakukan Quality Control untuk memastikan kualitas terjamin dan memenuhi 

spesifikasi pelanggan. 

Pencetakan berbasis produk terdiri dari 2 (dua) macam, yakni: 

a. Koin 

Koin Eksklusif yang diperuntukan untuk memperingati suatu 

event tertentu akan memberikan nilai tinggi bagi sebuah 

penghargaan. 

Berikut adalah ruas sasaran, komponen, dan ukuran yang ditawarkan 

dari Koin. 

1. Ruas Sasaran  : Perusahaan/Personal 

2. Komponen   : Disesuaikan 

3. Ukuran   : Disesuaikan 

b. Medali 

Medali penghargaan memberikan makna tertinggi bagi 

sebuah penghargaan. 

Berikut adalah ruas sasaran, komponen, dan ukuran yang 

ditawarkan dari Koin. 

1. Ruas Sasaran  : Perusahaan/Personal 

2. Komponen   : Disesuaikan 

3. Ukuran   : Disesuaikan 
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2. Pengecoran Berbasis Produk 

Aplikasi teknologi pengecoran dan keahlian dalam seni desain 

menghasilkan produk-produk eksklusif berupa cincin, lencana, dan liontin. Pilihan 

desain sangat disesuaikan, baik dalam hal dimensi, logo, kadar, berat, dan kemasan 

sebagai nilai tambah bagi makna sebuah penghargaan. 

Pengecoran berbasis produk terdiri dari 3 (tiga) macam, yakni: 

a. Cincin 

Cincin Eksklusif dengan desain dan ukuran yang disesuaikan akan 

memposisikan identitas brand image perusahaan/personal pemesan. 

Berikut adalah ruas sasaran, komponen, ukuran, dan desain yang ditawarkan 

dari Cincin. 

1. Ruas Sasaran : Perusahaan/Personal 

2. Komponen : Disesuaikan 

3. Ukuran : Disesuaikan 

4. Desain : Disesuaikan 

b. Lencana 

Lencana Eksklusif dengan desain dan ukuran yang disesuaikan. 

Berikut adalah ruas sasaran, komponen, ukuran, dan desain yang ditawarkan 

dari Lencana. 
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1. Ruas Sasaran  : Perusahaan/Personal 

2. Komponen   : Disesuaikan 

3. Ukuran   : Disesuaikan 

4. Desain   : Disesuaikan 

c. Liontin 

Liontin Eksklusif dengan desain dan ukuran yang disesuaikan akan 

memberikan nilai tambah bagi sebuah penghargaan. 

Berikut adalah ruas sasaran, komponen, ukuran, dan desain yang ditawarkan 

dari Liontin. 

1. Ruas Sasaran  : Perusahaan/Personal 

2. Komponen  : Disesuaikan 

3. Ukuran   : Disesuaikan 

4. Desain   : Disesuaikan 

c. Layanan Dagang 

UBPP Logam Mulia menjangkau kebutuhan emas murni dengan 

kadar 99.99% bagi para investor kecil maupun besar, juga bekerjsama 

dengan Refiner Bullion Trader, Bullion Bank dan International Security 

Transporter. 
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Untuk kegiatan jual-beli, Logam Mulia legal dan merupakan 

perusahaan taat pajak, diserifikasi dengan PKP-NPWP: 010016632051000 

pada tanggal 1 Februari 1985. 

Selain Pemurnian, Analisa, dan Manufaktur, Logam Mulia juga 

telah membuka Jasa Perdagangan Logam Berharga. Calon pembeli dapat 

menghubungi Logam Mulia via telepon, faks atau e-mail. Di dalamnya 

wajib mengkonfirmasikan mengenai harga, kuantitas, dan waktu 

penyerahan. 

Metode pembayaran dapat dilakukan sesuai kesepakatan. Setelah 

bukti pembayaran diterima oleh Logam Mulia, maka produk yang dibeli 

dapat diberikan ke pembeli. Bagi calon penjual, wajib membawa logam 

berharga yang akan dijual ke Logam Mulia, logam berharga tersebut 

kemudian akan dilakukan penganalisaan terhadap kemurniannya. 

Selanjutnya, harga logam mulia akan dibayarkan sesuai hasil analisa dan 

kesepakatan antara penjual dan Logam Mulia. 

d. Layanan Pengujian 

Terdapat dua metode Pengujian/Analisa Logam Mulia yang 

dibedakan berdasarkan sifatnya, yakni: 

1. Analisa Kualitatif : Pengujian non-destruktif 

Contoh : X-Ray, Test BJ, Jarum Uji 
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2. Analisa Kuantitatif : Pengujian destruktif 

Contoh : Fire Assay/Gravimetri, AAS 

Berdasarkan Tingkat Ketelitiannya, Metode Analisa diurutkan 

sebagai berikut: 

1. Fire Assay (Uji Kuantitatif) dengan kemampuan analisa Emas, 

Perak, Platina yang sangat akurat (kadar Emas dinyatakan dalam 

persen [%], kemurnian emas s.d. 99,99%; perak 99,95%). 

2. ASS (Atomic Absorption Spectrophotometery) dilengkapi sistem 

komputer (Uji Kuantitatif) untuk menganalisa unsur unsur Emas, 

Perak, Platina, Tembaga, Besi Zink, dll dengan sangat akurat 

(kadar dalam part per million/ppm). 

3. XRF-Xray Fluoresense (Uji Semi Kuantitatif) dilengkapi sistem 

komputer untuk menganalisa kadar Emas dan Perak dalam 

perhiasan tanpa merusak bentuk aslinya. Kemampuan analisa 

cukup akurat (kadar emas dan perak dinyatakan dalam persen 

[%]). 

4. Test Berat Jenis-BJ Emas murni = 19,32 gram/cm3 (Uji kualitatif) 

menentukan berat jenis logam yang kemudian dapat diketahui 

termasuk dalam golongan emas atau bukan. Pemeriksaan 

dilakukan bagi barang bentuk padatan, seperti bullion emas, 

bukan barang berongga, seperti perhiasan. (Persentase kadar 

emas ekuivalen dengan Berat Jenisnya). 
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5. Profil Projector Film memiliki kemampuan untuk menentukan 

keaslian identitas emas hasil produksi UBPP Logam Mulia 

dengan tujuan menghindari pemalsuan emas yang beredar di 

pasaran. 

6. Test Jarum Uji digunakan untuk mengetahui karat emas perhiasan 

yang setara dengan kadar emasnya. Alat Tester Uji ini sangat 

mudah, praktis, dan cepat untuk mengetahui kandungan emas 

dengan kelengkapan air uji dan batu uji. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

 Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT. Aneka 

Tambang (Persero) Tbk Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam 

Mulia (UBPP LM) Pulogadung, Jakarta Timur, melaksanakan di bagian 

Akuntan. Dalam bagian keuangan terdiri dari 3 (tiga) sub bagian yaitu 

Akuntan, Perpajakan dan Treasuri serta di gabung dengan Kasir.  

 Adapun cakupan tugas yang menjadi bagian pekerjaan praktikan 

selama menjalani Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 

a. Mengarsip bukti kas keluar atas (buyback)  

b. Mengarsip bukti bank keluar (buyback)  

c. Mengarsip bukti kas keluar (PO)  

d. Mengarsip bukti bank keluar (PO)  

e. Mengarsip bukti bank keluar dalam Dollar (USD) 

f. Mengarsip bukti kas keluar (ODP)  

g. Mengarsip bukti bank keluar (ODP)  

h. Mengarsip dan mencetak faktur pajak 
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A. Pelaksanaan Kerja 

 Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan terhitung 

sejak tanggal 5 Januari 2015 hingga 30 Januari 2015. Pada awal kerja 

praktikan diberikan arahan dan tata tertib beserta keselamatan kerja yang 

ada di perusahaan. Praktikan juga diperkenalkan kepada seluruh staf 

keuangan dan menelusuri semua tempat diperusahaan.  

 Karyawan bagian keuangan memberikan arahan kepada praktikan 

mengenai tugas yang akan dikerjakan selama Praktik Kerja Lapangan. 

Praktikan diberikan penjelasan mengenai kas masuk yang berasal dari 

penjualan emas batangan maupun kas keluar yang berasal dari pembelian 

logam mulia dari pihak ketiga. 

 Dalam mencapai maksud dan tujuan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, 

praktikan berupaya memahami setiap pekerjaan yang diberikan. 

Pemahaman tersebut ditujukan agar praktikan dapat mencapai keahlian 

yang harus dimiliki sehingga praktikan dapat melaksanakan setiap tugas 

yang diberikan dengan sebaik-baiknya. Selain itu, dibutuhkan kedisiplinan 

secara berkesinamungan untuk dapat mencapai prestasi kerja yang tinggi. 

 Adapun perincian tugas yang dilakukan oleh praktikan selama 

menjalani masa Praktik Kerja Lapangan di PT. Aneka Tambang (Persero) 

Tbk Unit Bisnis Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia adalah sebagai 

berikut: 
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  Sebelum praktikan memulai melakukan pekerjaan, praktikan 

diberikan penjelasan oleh bagian trasuri mengenai perbedaan kas keluar 

buyback, kas keluar ODP, kas keluar PO, kas masuk beserta perbedaan 

antara mata uang asing dengan mata uang nasional (USD dan IDR). Agar 

dalam proses pengarsipan, praktikan tidak melakukan kesalahan ketika 

memasukan data atau dokumen ke dalam boxfile yang menyebabkan 

dokumen tidak sesuai dengan tempatnya dan sulit untuk melacak atau 

mencari kembali dokumen yang dibutuhkan. 

  Ada beberapa bagian yang mendasari perbedaan antara kas keluar 

buyback, ODP maupun PO. Untuk penjelasan lebih lanjut akan dibahas 

sebagai berikut: 

 

a. Mengarsip Data bukti kas/bank keluar Buyback  

 Pada bukti kas keluar buyback, terdapat tulisan di bagian sisi kiri 

dari kuintansi seperti yang tertera di lampiran 9. 

b. Data bukti kas/bank keluar ODP 

 Pada bukti kas keluar ODP, terdapat tulisan seperti pada buyback 

namun jika ODP bertuliskan nama dari suatu perusahaan pada 

lembar kuintansi dan pada lembar kuintansi terdapat permintaan 

pembayaran yang menunjukan bahwa pembayaran telah dilakukan 

seperti pada lampiran 10. 
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c. Bukti kas/bank keluar PO 

Pada bukti kas keluar PO, lembar pertama sama dengan bukti kas 

keluar ODP namun terdapat tulisan INV atau Invoice. Pada lembar 

kedua lembaran berupa Purchase Order bukan permintaan 

pembayaran seperti ODP, karena PO customer baru melakukan 

pemesanan dan belum melakukan pembayaran sehingga ini 

dimasukan ke dalam kelompok PO. Contoh kas keluar PO terdapat 

pada lampiran 11. 

 Selain ketiga kategori tersebut, nilai nominal pada lembar bukti kas 

terdapat 2 kategori yaitu dollar dan rupiah yang harus dipisahkan juga dan 

tetap mengelompokan antara buyback, ODP maupun PO. 

 Setelah praktikan memahami pengkategorian berkas yang akan di 

arsip, praktikan mulai mengarsip berkas bukti transaksi. Pada tahap 

pertama, praktikan memisahkan lembar bukti transaksi yang terdiri dari 4 

(empat) rangkap yaitu, 

1. Lembar pertama berwarna putih ditujukan bagi pihak kantor 

pusat 

2. Lembar kedua berwarna hijau ditujukan bagi pihak keuangan 

3. Lembar ketiga berwarna kuning ditujukan bagi pihak kluis 

4. Lembar keempat berwarna merah muda ditujukan pihak kasir 

Adapun perincian dari faktur yang diarsip yaitu: 

1. Terdapat nama dan alamat pembeli atau pelanggan yang dituju 
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2. Nomor urut barang 

3. Nomor dan tanggal pembuatan faktur 

4. Uraian barang yang dipesan 

5. Berat barang dalam satuan kilogram 

6. Jumlah barang yang dipesan 

7. Harga satuan barang 

8. Total harga dari uraian tiap barang yang dipesan 

9. Dan pada bagian akhir terdapat total harga barang yang dipesan 

secara keseluruhan. 

10. Kolom tanda tangan pada sisi paling bawah faktur. 

 Lalu kuintansi asli yang sudah disediakan di fotocopy di dalam 

maupun di luar ruangan Finance, dan lembar kuning di satukan dengan 

kuintansi yang telah di fotocopy sedangkan kuintansi aslinya kembali di 

satukan dengan lembar yang tersisa (lembar warna putih, hijau dan merah 

muda). 

 Dengan pemisahan dan penggabungan berkas, maka proses 

pengarsipan telah selesai dan dimasukan ke dalam boxfile secara terpisah 

antara lembar yang asli dan lembar yang tidak asli (fotocopy) yang 

kemudian data di masukan ke dalam komputer oleh karyawan bagian 

Treasuri dan dicocokan dengan data yang sebelumnya telah dimasukan ke 

dalam komputer. Karena dengan proses pengarsipan ini, karyawan dapat 

melihat bukti berkas dan dapat mengetahui apabila terdapat berkas yang 

hilang. 
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d. Mengarsip dan mencetak data faktur pajak 

1. Mencetak data faktur pajak 

 Faktur pajak adalah bukti pungutan pajak yang 

dibuat oleh pengusaha kena pajak yang melakukan 

penyerahan barang kena pajak atau penyerahan jasa kena 

pajak.  

 Penginputan data faktur pajak dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi E-MAS yang telah disediakan oleh 

perusahaan. Selain digunakan untuk menginput faktur pajak, 

aplikasi ini juga digunakan untuk menginput faktur 

penjualan namun dengan bagan yang berbeda. 

 Data yang dimasukan adalah invoice ID dan Tax 

Date.  Secara otomatis data atas Invoice tersebut akan 

muncul dan praktikan dapat mencetak faktur pajak tersebut. 

2. Mengarsip data faktur pajak 

 Setelah bukti faktur pajak di cetak, praktikan 

melakukan pengarsipan dengan memisahkan lembar faktur 

pajak yang di dalamnya terdapat pengusaha jena pajak, 

pembeli barang kena pajak/penerima jasa kena pajak, harga 

jual, potongan harga, uang muka yang telah diterima dan 

dasar pengenaan pajak. Dan lembar pada bagian akhir faktur 

pajak (Receiving Report) di fotocopi. Setelah lembar akhir 

faktur pajak di fotocopy, hasil fotocopi di satukan dengan 
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lembar faktur pajak sedangkan aslinya kembali disatukan 

dengan lembar-lembar asli lainnya.   

 

B. Kendala yang Di Hadapi 

 Dalam melakukan hal khususnya melakukan pekerjaan pasti terdapat 

kendala yang dihadapi. Hal ini juga dialami oleh praktikan dalam 

melakukan pekerjaan yang tergolong baru dalam melakukan pekerjaan 

tersebut. 

 Berikut adalah beberapa kendala yang dialami oleh praktikan dalam 

menjalankan Praktik Kerja Lapangan di PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk 

Unit Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia (UBPP-LM). 

a. Lingkungan yang masih terbilang baru bagi praktikan, baik dalam 

segi peraturan, kebiasaan maupun kegiatan yang dilakukan di 

perusahaan. 

b. Kesalahan dalam pengkategorian antara kas keluar Buyback, kas 

keluar ODP dan kas keluar PO sehingga ketika salah memasukan 

pada boxfile, berkas sulit untuk dicari kembali. 

c. Gangguan yang dialami oleh aplikasi E-MAS yang menghambat 

proses pencetakan faktur yang sedang ditunggu oleh pelanggan. 
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C. Cara Mengatasi Kendala 

 Dengan berbagai kendala yang dialami, praktikan terus berupaya 

untuk meminimalisir kesalahan agar kualitas dapat mengalami peningkatan 

kedepannya. Berikut upaya yang dilakukan oleh praktikan dalam mengatasi 

kendala yang di hadapi: 

1. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu  syarat 

untuk memperoleh kelulusan, maka menjadi bentuk kebutuhan 

bagi praktikan. Kebutuhan yang ditempuh oleh praktikan karena 

sebagai salah satu syarat kelulusan pada Fakultas Ekonomi. 

Dengan lingkungan yang terbilang baru, praktikan harus siap 

mencoba berdaptasi dengan semua yang berhubungan dengan 

peraturan yang berlaku, kebiasaan atau budaya perusahaan serta 

hubungan sosial yang terjadi antara karyawan dengan praktikan. 

Faktor social ini sangat mempengaruhi perasaan pekerja atau 

praktikan tentang pekerjaan dan organisasi. Menurut Ronald J. 

Ebert dalam bukunya, dalam beberapa budaya, pekerjaan 

membawa makna sosial yang penting: di tempat lain, pekerjaan 

hanyalah sarana untuk satu tujuan dan orang hanya memperhatikan 

soal upah dan keamanan kerja.  

2. Kesulitan pada umumnya muncul dari faktor dalam diri yang tidak 

bersesuaian dengan factor-faktor dari luar. Maka terdapat beberapa 

unsur yang penting sebagai bentuk kontribusi dalam penyelesaian 

suatu jalan kesulitan dan sekaligus sebagai manajemen solusi yang 
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diambil. Salah satunya untuk mengurangi kesalahan dalam 

pengkategorian berkas yang di arsip, praktikan secara aktif 

bertanya pada karyawan bagian Treasuri tentang hal yang kurang 

di mengerti. Praktikan juga memisahkan berkas yang akan di arsip 

secara hati-hati agar tidak tersatu dengan berkas-berkas lain dengan 

beda kategori. Dengan pembagian tugas dan kerjasama antara 

partner sesama peng-arsip, praktikan dapat meminimalisir waktu 

dan tenaga dengan lebih efektif dan efisien. Kerjasama ini 

dilakukan dengan membagi tugas antara pemisah bukti transaksi 

kuitansi dengan pemfotocopy berkas asli. 

3. Kendala yang bersumber dari aplikasi atau komputer yang sedang 

dipakai dapat diatasi dengan penggantian perangkat komputer 

dengan yang lebih canggih sehingga komputer tidak mengalami 

gangguan error maupun loading sehingga dapat mempercepat 

pekerjaan dalam pencetakan faktur. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada PT. Aneka 

Tambang (Persero) Tbk UBPP-LM dari tanggal 5 januari 2015 s.d 30 Januari 2015, 

praktikan memperoleh banyak pengetahuan baru khususnya di bidang akuntansi 

dan pertambangan. Melalui kegiatan yang dilakukan praktikan sehari-hari, 

praktikan dapat melihat pengaplikasian dari teori yang didapatkan di perkuliahan, 

bahkan dapat mempelajari lebih dalam. Seperti meninput dan mencetak faktur bagi 

penjualan emas batangan secara retail. 

 Kegiatan harian tersebut banyak membantu praktikan dalam memperoleh 

pengetahuan dan tujuan pelaksanaan kegiatan PKL. Berikut ini adalah hasil yang 

diperoleh praktikan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Aneka Tambang 

(Persero) Tbk Unit Pemurnian dan Pengolahan Logam Mulia: 

1. Praktikan dapat mengatahui dan menjalankan aplikasi akuntansi yaitu E-

MAS (Electronic Accounting System) yang digunakan perusahaan dalam 

memudahkan proses transaksi penjualan logam mulia; 

2. Praktikan dapat membedakan berbagai bukti transaksi yaitu bukti 

transaksi kas keluar Buyback, ODP dan PO.   
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3. Praktikan dapat mengetahui struktur organisasi dari perusahaan beserta 

pekerjaan yang dilakukan masing-masing bagian. 

4. Praktikan dapat belajar bertanggung jawab dan disiplin dalam melakukan 

tugas yang diberikan selama melakukan Praktik Kerja Lapangan. 

 

B. Saran-saran 

 Dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang telah dijalani, praktikan 

memiliki beberapa saran yang dapat dijadikan sebagi acuan bagi pihak-pihak yang 

terkait dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

a. Bagi mahasiswa, yakni: 

1. Mencari dan mengajukan surat permohonan Praktik Kerja Lapangan 

pada perusahaan sekurang-kurangnya satu bulan sebelum Praktik 

Kerja Lapangan. 

2. Meminta konfirmasi dari perusahaan mengenai penerimaan 

kelanjutan dari pengajuan surat permohonan Praktik Kerja Lapangan. 

3. Melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada divisi yang sesuai 

dengan program studi/konsentrasi 

4. Menaati setiap tata tertib dan aturan yang berlaku di perusahaan 

5. Melaksanakan setiap tugas yang diberikan perusahaan dengan penuh 

tanggung jawab dan disiplin tinggi. 

b. Bagi perguruan tinggi 

1. Meningkatkan pemberian informasi mengenai waktu dan prosedur 

pelaksaan Praktik Kerja Lapangan 



39 
 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, 

khususnya pada tahap persiapan Praktik Kerja Lapangan. 

c. Bagi perusahaan, yakni: 

1. Menambah dan memperbaiki sarana dan prasarana yang ada 

2. Meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah agar nama baik 

perusahaan senantiasa terjaga 

3. Mengembangkan produk dan layanan perbankan seiring dengan 

perkembangan kebutuhan nasahab; dan 

4. Meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 Surat Persetujuan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3 Lembar Absensi PKL 
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Lampiran 4 Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 6 Rincian Tugas Pelaksanaan PKL 

No Hari, Tanggal Aktivitas Pembimbing 

1 
Senin, 5 Januari 

2015 

 Mendapatkan pengarahan 

oleh Staf SDM 

 Diberitahukan tata tertib 

dan keselamatan kerja di 

perusahaan 

 Perkenalan pada bagian 

Finance 

 

Bapak Dana 

2 
Selasa, 6 Januari 

2015 

 Dijelaskan cara 

mengarsip data faktur 

pajak 

 Mengarsip data faktur 

pajak 

 Dijelaskan cara 

mengarsip data bukti 

transaksi ODP, PO dan 

Buyback 

Ibu Nia & 

Bapak Ilham 

3 
Rabu, 7 Januari 

2015 
Mengarsip data bukti transaksi Bapak Ilham 

4 
Kamis, 8 Januari 

2015 

 Mengarsip data faktur 

pajak 

 Mengarsip data bukti 

transaksi 

Ibu Nia & 

Bapak Ilham 

5 
Jumat, 9 Januari 

2015 
Mengarsip data bukti transaksi Bapak Ilham 

6 
Senin, 12 Januari 

2015 
Mengarsip data bukti transaksi Bapak Ilham 

7 
Selasa, 13 Januari 

2015 

 Upacara keselamatan 

kerja  

 Mengarsip data bukti 

transaksi 

Bapak Ilham 
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8  
Rabu, 14 Januari 

2015 
Mengarsip data bukti transaksi Bapak Ilham 

9 
Kamis, 15 Januari 

2015 

Mengarsip data bukti transaksi 
Bapak Ilham 

10 
Jumat, 16 Januari 

2015 

Mengarsip data bukti transaksi 
Bapak Ilham 

11 
Senin, 19 Januari 

2015 

 Mengarsip data bukti 

transaksi 

 Mengarsip data faktur 

pajak 

Ibu Nia & 

Bapak Ilham 

12 
Selasa, 20 Januari 

2015 

 Mengarsip data bukti 

transaksi 

 Mengarsip data faktur 

pajak 

Ibu Nia & 

Bapak Ilham 

13 
Rabu, 21 Januari 

2015 

Mengarsip data bukti transaksi 

Bapak Ilham 

14 
Kamis, 22 Januari 

2015 

 Mengarsip data bukti 

transaksi 

 Mengarsip data faktur 

pajak 

Ibu Nia & 

Bapak Ilham 

15 
Jumat, 23 Januari 

2015 

Mengarsip data bukti transaksi 
Bapak Ilham 

16 
Senin, 26 Januari 

2015 

 Mengarsip data bukti 

transaksi 

 Mencetak data faktur 

pajak 

 Mengarsip data faktur 

pajak 

Ibu Nia & 

Bapak Ilham 

17 
Selasa, 27 Januari 

2015 

 Mengarsip data bukti 

transaksi 

 Mengarsip data faktur 

pajak 

Ibu Nia & 

Bapak Ilham 

18 
Rabu, 28 januari 

2015 

Mengarsip data bukti transaksi 
Bapak Ilham 

19  
Kamis, 29 januari 

2015 

 Mengarsip data bukti 

transaksi 

 Mengarsip data faktur 

pajak 

Bapak Ilham 

20 
Jumat, 30 Januari 

2015 

Mengarsip data bukti transaksi 
Bapak Ilham 
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Lampiran 7 Logo Korporasi ANTAM 
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Lampiran 8 Struktur Organisasi UBPP Logam Mulia 
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Lampiran 9 Bukti Kas Keluar Buyback 
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Lampiran 10 Bukti Kas Keluar ODP 
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Lampiran 11 Bukti Kas Keluar PO 
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Lampiran 12 Bukti Bank Keluar Buyback 
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Lampiran 13 Bukti Bank Keluar ODP 
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Lampiran 14 Bukti Bank Keluar PO 
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Lampiran 15 Faktur Pajak 
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Lampiran 16 Tampilan E-MAS 

 

 


